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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) berdasarkan gender terhadap berpikir rasional siswa
dan (2) peningkatan kemampuan berpikir rasional siswa. Desain penelitian adalah
pretest-postest non equivalen. Sampel dipilih dengan teknik cluster random
sampling. Data kuantitatif berupa keterampilan berpikir rasional siswa
berdasarkan gender yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest, dan di analisis
menggunakan uji t dan U. Data kualitatif berupa data aktivitas belajar siswa yang

diperoleh dengan menggunakan lembar observasi dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM) dapat meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa
perempuan (N-gain 54,29) dan siswa laki-laki (N-gain 41,37). Kemampuan siswa

perempuan dan siswa laki-laki dari tiap indikator kemampuan berpikir rasional
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untuk kemampuan memecahkan masalah sebagai indikator yang paling tinggi
namun siswa perempuan memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan siswa laki-

laki.

Hasil rata-rata aktivitas belajar siswa memperlihatkan bahwa persentase aktivitas
pada siswa perempuan (76,62%) lebih tinggi daripada siswa laki-laki (52,26%).
Dengan demikian penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah berdasarkan
gender berpengaruh signifikan dalam meningkatkan keterampilan berpikir
rasional dan aktivitas belajar siswa.
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